PENDETEKSIAN LAPORAN KEUANGAN MELALUI FAKTOR RESIKO, TEKANAN DAN PELUANG (BERDASARKAN PRESS RELEASE OJK 2008-2012) by Nugraha, Noval Dwi Aditya & Henny, Deliza
  
 
PENDETEKSIAN LAPORAN KEUANGAN MELALUI FAKTOR RESIKO, 
TEKANAN DAN PELUANG 
 (BERDASARKAN PRESS RELEASE OJK 2008-2012)
 
 
Noval Dwi Aditya Nugraha
 




 This study aims to obtain empirical evidence about the effectiveness of the fraud 
triangle is the pressure, opportunity, and rationalization in detecting fraudulent 
financial statements. Based on the theory of fraud triangle Cressey adopted in SAS 99. 
The variables of the fraud triangle that is used is the pressure that consists of financial 
stability is proxied by AGROW, external pressures are proxied by LEV, a proxy for 
managerial ownership OSHI, a proxy for the financial targets ROA, liquidity proxied 
by (WCTA) and capital turnover is proxied by (SATA); and opportunities which 
consists of monitoring the effectiveness of control is proxied by IND. Detection of 
financial statement fraud in this study obtained from the annual report and press 
releases OJK during 2008-2012 as the dependent variable 
 The population of this study is that non-financial companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange 2008-2012. The total sample of this study is 130 firms, 
consisting of 13 companies who violate the OJK rules that contain elements of fraud, 
and being penalized, and the 13 companies that did not commit fraud financial report 
(based on the type of industry and total assets are equal). Hypothesis testing using 
logistic regression method 
 The results of this study indicate that external pressures and financial targets, 
has significant effect on the financial statement fraud, while financial stability, 
managerial ownership, liquidity, capital turnover, effectiveness of supervision, does not 
affect the financial fraud 
 





1. Latar Belakang 
Laporan keuangan memberikan segala informasi keuangan mengenai 
bagaimana posisi keuangan perusahaan, bagaimana kinerja perusahaan selama ini, 
serta bagaimana arus kas entitas perusahaan yang berguna bagi para pihak yang 
berkepentingan. Laporan keuangan tidak hanya sekadar kumpulan angka -angka, 
namun menjadi alat untuk beberapa pihak yang berkepentingan dalam 
pengambilan keputusan ekonomi. Menurut Hendriksen (2009), pengguna laporan 
keuangan adalah para pemegang saham, investor lain dan kreditor. 
Kecurangan laporan keuangan sulit untuk dideteksi, didorong oleh banyak 
faktor dan dilakukan dengan berbagai cara. Namun, terdapat tiga faktor kondisi 
yang menyebabkan terjadinya kecurangan pada laporan keuangan, yaitu 
incentive/pressure, opportunity dan attitude/rationalization (Turner et al. 2008; 
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Chadwick, 2011; Skousen et al. 2008; ). Faktor-faktor tersebut  sesuai dengan 
Fraud Triangle Theory yang diungkapkan oleh Cressey (1953) yang telah 
diperbarui oleh Arens et al. (2011). 
Pendeteksian terhadap financial statement fraud tidak selalu mendapatkan 
tiitk terang karena berbagai motivasi yang mendasarinya serta banyaknya metode 
untuk melakukan financial statement fraud (Brennan dan McGrath, 2007). 
Bapepam yang sekarang melebur ke dalam Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
menemukan sejumlah perusahaan yang terdeteksi melakukan kecurangan (fraud). 
Berdasarkan indikasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) ditemukan adanya 
kecurangan yaitu PT Perusahaan Gas Negara Tbk yang tidak melakukan 
keterbukaan informasi yang harus segera diumumkan kepada publik dan 
keterbukaan informasi kepada pemegang saham tertentu untuk tahun 13 Maret 
2007 dan PT Aneka Tambang Tbk tentang laporan keuangan konsolidasi pada 
laporan konsolidasi yang terkena sanksi pada tahun 7 Juli 2011. Banyaknya kasus 
fraud yang ditemukan BAPEPAM (OJK) saat ini membuktikan bahwa masih 
banyaknya kasus fraud yang ada di Indonesia. 
Cressey (dikutip oleh Skousen et al. 2009) menyimpulkan bahwa kecurangan 
secara umum mempunyai tiga sifat umum, yaitu tekanan, peluang, dan 
rasionalisasi yang disebut sebagai fraud triangle. Menurut teori Cressey, tekanan, 
peluang, dan rasionalisasi selalu hadir pada situasi fraud. Konsep fraud triangle 
diperkenalkan dalam literatur professional pada SAS No.99 tentang undang-
undang terkait fraud dan korupsi, Consideration of Fraud in a Financial Statement 
audit (Skousen et al. 2009). 
 
2. Masalah Penelitian 
Permasalahan  penelitian yang akan dibahas pada penelitian ini disajikan 
dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 
1. Apakah stabilitas keuangan dengan proksi tingkat pertumbuhan asset 
(AGROW) berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan? 
2. Apakah tekanan eksternal dengan proksi leverage (LEV) berpengaruh 
terhadap kecurangan laporan keuangan? 
3. Apakah kepemilikan manajerial dengan proksi kepemilikan saham oleh 
orang dalam (OSHIP) berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan? 
4. Apakah target keuangan dengan proksi return on asset (ROA) berpengaruh 
terhadap kecurangan laporan keuangan? 
5. Apakah likuiditas dengan proksi working capital ratio (WCTA) berpengaruh 
terhadap kecurangan laporan keuangan? 
6. Apakah capital turnover dengan proksi tingkat kemampuan penjualan 
(SATA) berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan? 
7. Apakah efektivitas pengawasan dengan proksi proporsi dewan komisaris 
independen (IND) berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan? 
 
 
3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
memperoleh bukti empiris mengenai: 
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1. Pengaruh variabel stabilitas keuangan dengan proksi tingkat pertumbuhan 
aset (AGROW) berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 
2. Pengaruh variabel tekanan eksternal dengan proksi leverage (LEV) 
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 
3. Pengaruh variabel kepemilikan manajerial dengan proksi kepemilikan 
saham oleh orang dalam (OSHIP) berpengaruh terhadap kecurangan laporan 
keuangan. 
4. Pengaruh variabel target keuangan dengan proksi return on asset (ROA) 
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 
5. Pengaruh variabel likuiditas dengan proksi working capita ratio (WCTA) 
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 
6. Pengaruh variabel capital turnover dengan proksi tingkat kemampuan 
penjualan (SATA) berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 
7. Pengaruh variabel efektivitas pengawasan dengan proksi proporsi dewan 
komisaris independen (IND) berpengaruh terhadap kecurangan laporan 
keuangan. 
 
4. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi bebagai pihak 
diantaranya : 
1. Bagi Akademis  
Penelitian ini dapat bermanfaat untuk memperoleh dan menambah 
pengetahuan lebih serta sebagai masukan untuk peningkatan akademis dan 
peneliti pada masalah pendeteksian kecurangan laporan keuangan. 
2. Bagi Investor 
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk membantu dalam membuat 
keputusan investasi, misalnya dengan melihat laporan keuangan perusahaan. 
3. Bagi Pemerintah 
Hasil penelitian ini dapat di gunakan untuk menentukan kebijakan publik 
terkait corporate governance dan kecurangan laporan keuangan, sehingga 
dapat meningkatkan kualitas informasi yang disajikan dalam laporan 
keuangan. 
4. Bagi Perusahaan 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan perusahaan dapat secara sadar 
menyajikan laporan keuangan yang bebas dari kecurangan dan salah saji 
yang material karena sangat berpengaruh terhadap pengambilan keputusan 




LANDASAN TEORITIS, KERANGKA PEMIKIRAN,          PENGEMBANGAN 
HIPOTESIS 
 
1. LANDASAN TEORITIS 
Teori Keagenan (Agency Teory) 
Jensen dan Meckling (1976), menyatakan bahwa teori keagenan 
mendeskripsikan pemegang saham sebagai prinsipal dan manajemen sebagai agen. 
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Manajemen merupakan pihak yang dikontrak oleh pemegang saham untuk bekerja 
demi kepentingan pemegang saham. Untuk itu manajemen diberikan sebagian 
kekuasaan untuk membuat keputusan bagi kepentingan terbaik pemegang saham. Oleh 
karena itu, manajemen wajib mempertanggung jawabkan semua upayanya kepada 
pemegang saham. 
Masalah keagenan potensial terjadi apabila bagian kepemilikan manajer atas 
saham perusahaan kurang dari seratus persen (Masdupi, 2005). Dengan proporsi 
kepemilikan yang hanya sebagian dari perusahaan membuat manajer cenderung 
bertindak untuk kepentingan pribadi dan bukan untuk memaksimumkan perusahaan. 
 
Kecurangan Laporan Keuangan (Financial Statement Fraud) 
Kecurangan laporan keuangan didefinisikan oleh AICPA sebagai hal yang 
disengaja, salah saji atau penghilangan fakta-fakta material, atau data akuntansi yang 
menyesatkan dan, bila dianggap dengan semua informasi yang telah dibuat, akan 
menyebabkan pembaca mengubah penilaian atau keputusannya. Kecurangan ini dapat 
bersifat finansial atau kecurangan nonfinansial. Ini meliputi tindakan yang dilakukan 
oleh pejabat atau eksekutif suatu perusahaan untuk menutupi kondisi keuangan yang 
sebenarnya dengan melakukan rekayasa keuangan (financial engineering) dalam 
penyajian laporan keuangannya untuk memperoleh keuntungan atau mungkin dapat 
dianalogikan dengan istilah window dressing. 
 
Teori Fraud Triangle 
Menurut Arens et al. (2011), bahwa terdapat tiga kondisi yang akan menyebabkan 
terjadinya kecurangan dalam pelaporan keuangan (fraudulent financial statement) dan 
penyalahgunaan aset (missapproproation assets), sebagaimana dijelaskan dalam PSA 




 Wuerges (2008) berusaha untuk memperkirakan persentase kecurangan yang 
belum ditemukan dengan menggunakan model logistik untuk mendeteksi penipuan 
dalam perusahaan-perusahaan AS. Variabel dependen yang digunakan adalah 
perusahaan-perusahaan AS yang melakukan penipuan (kasus yang ditemukan oleh 
Securities and Exchange Commission (SEC). Variabel independen dalam model 
penelitian menggunakan konsep fraud triangle. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kasus kecurangan yang tidak terdeteksi pada sebagian besar perusahaan di AS sebesar 
96,80%, ini berarti hanyabagian kecil dari kasus kecurangan yang ditemukan oleh SEC. 
 Molida (2011) Menguji Efektivitas Fraud Triangle dalam Mendeteksi Financial 
Statement Fraud. Manajemen Laba diproksi dengan discretionary,  Ineffective 
Monitoring,  Financial Stability,  Financial Need Penelitian ini menunjukkan bahwa 
financial stability dan personel need berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
laporan keuangan. 
Kurniawati (2012) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kecurangan 
laporan keuangan dalam prespektif fraud triangle, Penelelitian ini menggunakan sampel 
perusahaan nonkeuangan dari tahun 2007-2010 Penelitian ini membuktikan bahwa 
tekanan yang diproksikan dengan presentase penjualan kepada pihak berelasi 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. 
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3. Pengembangan Hipotesis 
a. Stabilitas Keuangan terhadap Kecurangan Laporan keuangan 
Stabilitas keuangan adalah keadaan yang menggambarkan kondisi keuangan suatu 
perusahaan. Menurut SAS no. 99, tentang undang-undang terkait fraud dan korupsi, 
ketika stabilitas keuangan terancam oleh keadaan ekonomi, industry, dan situasi entitas 
yang beroperasi, manajer menghadapi tekanan untuk melakukan financial statement 
fraud (Skousen et al. 2009). Ketika stabilitas keuangan perusahaan berada dalam 
kondisi yang terancam, maka manajemen akan melakukan berbagai cara agar stabilitas 
keuangan perusahaan terlihat baik. 
Apabila tingkat pertumbuhan aset perusahaan semakin kecil atau bahkan negatif, 
maka hal tersebut menandakan bahwa kondisi keuangan perusahaan tidak stabil dan 
dianggap tidak mampu beroperasi dengan baik. Manajemen seringkali mendapat 
tekanan untuk menunjukkan bahwa perusahaan itu telah mampu mengelola aktiva 
dengan baik sehingga laba yang dihasilkannya pun juga banyak dan nanti pada 
akhirnya akan meningkatkan bonus yang diterimanya dan akan menghasilkan return 
yang tinggi pula untuk para investor. 
Skousen et. al. (2009) membuktikan bahwa adanya hubungan antara tingkat 
pertumbuhan aset perusahaan dengan kemungkinan terjadinya kecurangan laporan 
keuangan. Dari pernyataan diatas kita dapatkan hipotesis penelitian sebagai berikut : 
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H1: stabilitas keuangan berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan            
keuangan 
 
b. Tekanan Eksternal Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 
Tekanan eksternal adalah tekanan yang berlebihan bagi manajemen untuk 
memenuhi persyaratan atau harapan dari pihak ketiga. Tekanan eksternal diproksi 
dengan menggunakan leverage ratio, yaitu rasio antara total hutang dan total aset. 
Untuk mendapatkan pinjaman dari pihak eksternal, perusahaan harus diyakini mampu 
untuk mengembalikan pinjaman yang telah diperolehnya. Apabila perusahaan memiliki 
leverage yang tinggi, berarti perusahaan itu memiliki hutang yang besar dan risiko 
kredit yang dimiliki juga tinggi. Karena memiliki risiko kredit yang tinggi, maka 
terdapat ke khawatiran bahwa pada nantinya perusahaan tidak mampu untuk 
mengembalikan pinjaman modal yang diberikan. Oleh karena itu, perusahaan harus 
menyelamatkan diri dari kondisi yang demikian agar tetap dianggap mampu untuk 
mengembalikan pinjaman. 
Oleh karena itu Apabila perusahaan memiliki leverage yang tinggi, berarti 
perusahaan itu memiliki hutang yang besar dan risiko kredit yang dimiliki juga tinggi. 
Dari pernyataan tersebut kita dapatkan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H2 :Tekanan eksternal berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan  
keuangan 
 
c. Kepemilikan manajerial terhadap kecurangan laporan keuangan 
Kepemilikan manajerial dapat dilihat dari ada tidaknya kepemilikan saham oleh 
orang dalam. Kepemilikan saham oleh orang dalam ini dianggap dapat mengatasi 
permasalahan agensi yang selama ini sering terjadi, sebab dengan adanya kepemilikan 
saham oleh orang dalam ini akan menyejajarkan kepentingan manajemen dan 
pemegang saham. Kepentingan dari prinsipal adalah memperoleh deviden setinggi-
tingginya yang dapat dilihat dari perolehan laba yang dihasilkan perusahaan, sedangkan 
kepentingan dari manajemen adalah mendapatkan kompensasi yang besar atas hasil 
kerjanya. 
H3 :  Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap kecurangan 
laporan keuangan. 
 
d. Target Keuangan terhadap kecurangan laporan keuangan  
Return on asset (ROA) merupakan proksi untuk variabel target keuangan. ROA 
juga menunjukkan seberapa besar tingkat pengembalian dari aset yang dimiliki 
perusahaan. Untuk menunjukkan seberapa efisien aktiva telah bekerja, digunakan 
ukuran perbandingan laba tehadap jumlah aktiva atau return on asset sebagai ukuran 
kinerja operasional yang banyak digunakan (Skousen et al. 2009). Apabila ROA 
menunjukkan hasil yang negatif dapat diartikan bahwa laba perusahaan tersebut juga 
dalam kondisi negatif, yang berarti kemampuan dari modal yang diinvestasikan secara 
keseluruhan aktiva belum mampu menghasilkan laba. ROA aktual yang telah dicapai 
tahun sebelumnya akan digunakan manajemen untuk menetapkan target keuangan 
tahun-tahun berikutnya. 
Summers dan Sweeney (1998) melaporkan bahwa ROA antara fraud firm dan 
non - fraud firm secara signifikan berbeda (Skousen et al. 2009). Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan semakin rendah ROA, maka perusahaan akan semakin rentan melakukan 
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kecurangan laporan keuangan. Berdasarkan uraian tersebut, didapatkan hipotesis 
penelitian sebagai berikut : 
H4 : target keuangan berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan 
keuangan 
 
e. Likuiditas Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 
Likuiditas  menggambarkan  kemampuan perusahaan untuk  menyelesaikan 
kewajiban  jangka pendek. Likuiditas dapat dihitung melalui sumber  informasi tentang 
modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan hutang lancar (Harahap, 2006).  
Perusahaan dengan kondisi tingkat likuiditasnya yang lebih rendah dapat memotivasi 
pihak manajemen untuk melakukan kecurangan pelaporan keuangan. Hal ini sesuai 
dengan kondisi tekanan yang dalam teori segitiga kecurangan, dimana manajer akan 
bertindak untuk  melakukan  berbagai  cara ketika perusahaan berada dalam kondisi 
tidak berkinerja baik sehingga untuk menunjukkan kepada pihak pemegang saham 
bahwa kondisi kecurangan sehat dan sukses, maka manajer akan melakukan 
kecurangan dalam pelaporan  keuangan oleh. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
perusahaan dengan kondisi tingkat likuiditasnya yang rendah dapat memotivasi pihak 
manajemen untuk melakukan kecurangan laporan keuangan. Berdasakan uraian 
tersebut,  didapatkan hipotesis penelitian sebagai berikut : 
H5 : Likuiditas berpengaruh negatif terhadap kecurangan pelaporan keuangan 
 
f. Capital Turnover Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 
Capital Turnover menggambarkan tingkat kemampuan penjualan dibandingkan 
dengan asset  perusahaan. Manajer dari perusahaan yang melakukan kecurangan 
biasanya kurang bisa bersaing dibandingkan manajer perusahaan yang tidak melakukan 
kecurangan dalam memanfaatkan asset  perusahaan untuk menghasilkan pendapatan. 
Berdasarkan hasil penelitian Soselisa dan Muklasain (2008) ditemukan bukti 
empiris bahwa capital turnover secara sighnifikan berpengaruh terhadap kecenderungan 
kecurangan akutansi. Namun, hasil penelitian yang berbeda mengenai pengaruh capital 
turnover ini dikemukakan oleh Carcello (2004) yang menyatakan bahwa semakin tinggi 
pula kecenderungan perusahaan untuk melakukan kecurangan dalam pelaporan 
keuangannya. Hasil serupa juga dikemukakan oleh gagola (2011), bahwa capital 
turnover tidak mempengaruhi perusahaan untuk cenderung melakukan kecurangan 
pelaporan keuangan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Tingkat kemampuan 
penjualan lebih rendah dibandingkan dengan asset perusahaan menimbulkan 
kecurangan yang dilakukan manajer. Berdasarkan uraian tersebut, didapatkan hipotesis 
penelitian sebagai berikut : 
H6 : Capital Turnover berpengaruh negatif terhadap kecurangan pelaporan 
keuangan 
 
g. Efektivitas Pengawasan Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 
Dewan komisaris secara luas dipercaya memainkan peranan penting khususnya 
dalam memonitor manajemen tingkat atas (Gunarsih dan Hartadi,2002). Dengan 
adanya dewan komisaris independen, diharapkan pengawasan perusahaan semakin 
efektif dan praktik kecurangan atau fraud dapat di minimalkan. Dengan 
diperkerjakannya seorang komisaris yang tidak memiliki hubungan dengan pemegang 
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saham, direktur, manajemen ataupun pihak internal lainnya, ia akan melakukan 
pengawasan dengan lebih independen.  
Pernyataan Standar Audit (PSA) no.70 menunjukkan bahwa sebagian kecurangan 
laporan keuangan yang dapat timbul dari dominasi manajemen oleh seorang individu 
atau kelompok kecil, tanpa adanya pengendalian yang mengompensasi kondisi tersebut, 
seperti pengawasan oleh dewan komisaris atau komite audit. Oleh sebab itu, efektivitas 
pengawasan diproksi dengan rasio dewan komisaris independen (IND). Dechow et al. 
(1996) dan Dunn (2004) yang meneliti hubungan antara komposisi dewan komisaris 
dengan kecurangan laporan keuangan. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa kecurangan lebih sering terjadi pada 
perusahaan yang lebih sedikit memiliki anggota dewan komisaris eksternal (Skousen et 
al. 2009). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa semakin banyak dewan komisaris 
independen didalam perusahaan semakin kecil juga kecurangan itu terjadi. Berdasarkan 
uraian diatas didapatkan hipotesis penelitian sebagai berikut : 






1. Variabel penelitian 
Kecurangan Laporan Keuangan 
Variabel dependen adalah  tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
variabel independen. Variable dependen dalam penelitian ini adalah kecurangan 
laporan keuangan (financial statement fraud). Di dalam penelitian ini menggunakan 
variabel dummy yang dikategorikan menjadi dua, yaitu kode 1 untuk perusahaan-
perusahaan yang terbukti telah melakukan kecurangan (fraud) karena melakukan 
sejumlah pelanggaran terhadap peraturan OJK yang mengandung unsure fraud serta 
terkena sanksi dan kode 0 (nol) untuk perusahaan-perusahaan yang tidak melakukan 
kecurangan (nonfraud). Perusahaan yang dikategorikan melakukan kecurangan laporan 
keuangan berdasarkan annual report dan press release OJK tahun 2008-2012 : 
1. Hal yang disengaja, salah saji atau penghilangan fakta-fakta material, ataudata 
akuntansi yang menyesatkan dan, bila dianggap dengan semua informasi yang telah 
dibuat, akan menyebabkan pembaca mengubah penilaian atau keputusannya 
(definisiAICPA). 
2. Kelalaian yang disengaja atau misrepresentasi peristiwa, transaksi, rekening, atau 
informasi penting lainnya dari laporan keuangan yang disusun (definisi Gravitt 
(2006) dalam Nguyen (2008)). 
3. Kesalahan yang disengaja pada penggunaan prinsip akuntansi, kebijakan, dan 
prosedur yang digunakan untuk mengukur, pengakuan, laporan, dan 
mengungkapkan peristiwa ekonomi dan transaksi bisnis (definisiGravitt(2006) 
dalam Nguyen (2008)). 
4. Kelalaian yang disengaja pada pengungkapan atau penyajian pengungkapan yang 
tidak memadai berdasarkan prinsip akuntansi dan kebijakan dan nilai keuangan 
yang terkait (definisiGravitt (2006) dalamNguyen (2008)). 
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Tekanan: Stabilitas Keuangan 
Stabilitas keuangan merupakan suatu kondisi keuangan perusahaan dari kondisi 
stabil. Stabilitas keuangan dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
AGROW = (Total asett–total asett-1)x100% 
Total asett 
 
Tekanan : Eksternal  
Tekanan eksternal merupakan tekanan yang berlebihan bagi manajemen untuk 
memenuhi persyaratan atau harapan dari pihak ketiga. Rumus rasio leverage: 
         LEV = Total Hutang  
                       Total asset 
 
Tekanan : Kepemilikan Manejerial  
Skousen et al., yang mengatakan bahwa kepemilikan sebagian saham oleh orang 
dalam dapat dijadikan sebagai kontrol dalam pelaporan keuangan. Struktur kepemilikan 
saham ini dapat mempengaruhi tingkat terjadinya kecurangan. 
OSHIP =    variable dummy, di mana kode 1 (satu) untuk perusahaan yang terdapat 
kepemilikan saham oleh orang dalam, kode 0 (nol) untuk yang tidak 
terdapat kepemilikan saham oleh orang dalam. 
 
Tekanan : Target Keuangan 
Target keuangan adalah salah satu pengukuran untuk menilai tingkat laba yang 
diperoleh perusahaan atas usaha yang dikeluarkan adalah ROA. Oleh karena itu, ROA 
dijadikan sebagai proksi untuk variable financial target dalam penelitian ini. ROA 
dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 
ROA =  Laba setelah pajakt-1 
    Total asset t-1 
 
 
Tekanan : Likuiditas  
Likuiditas dalam penelitian ini menggunakan proxy working capital ratio yang 
merujuk kepada penelitian Persons (1995), dengan menggunakan rumus working 
capital ratio (WCTA) 
WCTA =  membandingkan total aktiva lancar dengan kewajiban lancar dibandingkan 
dengan total asset perusahaan 
 
Tekanan : Capital Turnover 
Capital Turnover menggambarkan tingkat kemampuan penjualan dibandingkan 
dengan asset perusahaan. Selain itu capital turnover juga mengukur kemampuan 
manajemen dalam menghadapi persaingan usaha. Capital turnover dapat dihitung 
dengan rumus sebagai berikut : 
 SATA = membandingkan penjualan dengan total asset  
 
Peluang : Efektifitas Pengawasan 
Efektivitas pengawasan adalah suatu kondisi di mana unit pengawas yang terdapat di 
perusahaan telah melaksanakan fungsi secara efektif. Dalam penelitian ini, efektivitas 
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pengawasan diproksi dengan proporsi komisaris independen (IND). Proporsi komisaris 
independen diukur dengan : 
 
   IND = Jumlah komisaris independen 
    Jumlah dewan komisaris  
 
2. Variabel Kontrol 
Variabel kontrol adalah variabel yang berfungsi untuk mengendalikan sehingga 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat tidak dipengaruhi oleh faktor luar 
yang tidak diteliti. 
Variabel kontrol yang digunakan adalah ukuran perusahaan, yaitu dari total 
asetnya. Mengikuti studi yang dilakukan Lou dan Wang (2009), penelitian ini 
menggunakan nilai total aset yang ditransformasikan melalui proses logaritma sebagai 
variabel pengendali dalam melakukan pengujian terhadap pengaruh beberapa variabel 
proksi faktor risiko terhadap kecenderungan pelaporan keuangan (Gagola, 2011). 
 
3. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak di sektor non 
keuangan yang terdaftar (listed) di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2008-2012. 
Perusahaan yang bergerak dalam sektor keuangan sengaja tidak dimasukkan ke dalam 
sampel karena regulasi penyajian laporan keuangannya berbeda dengan sektor 
nonkeuangan sebagaimana diatur dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI). Perbedaan 
tersebut dapat menjadi faktor yang menyebabkan hasil penelitian tidak valid. 
Metode pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling. Adapun kriteria-kriteria dalam pengambilan sampel untuk penelitian adalah: 
1. Perusahaan sampel merupakan perusahaan yang bergerak di bidang non keuangan 
yang listed di BEI periode 2008-2012. 
2. Untuk perusahaan yang dikategorikan fraud menggunakan data annual report dan 
press release OJK, yaitu perusahaan yang terbukti melakukan pelanggaran peraturan 
OJK, serta terkena sanksi dan pelanggaran tersebut mengandung unsur fraud. Dalam 
annual report OJK tersebut telah disebutkan beberapa hasil investigasi yang 
dilakukan OJK terhadap perusahaan-perusahaan yang terbukti melakukan 
kecurangan (fraud), yaitu pada bagian tinjauan operasional yang didalamnya terbagi 
menjadi beberapa bagian dan salah satu bagian tersebut adalah perundang-undangan, 
bantuan hukum, dan litigasi. Pada bagian itulah terdapat daftar perusahaan yang 
terkena sanksi oleh OJK. Contohnya adalah terjadi manipulasi perdagangan saham 
dan salah saji laporan keuangan. 
3. Perusahaan yang dikategorikan nonfraud yang dijadikan pembanding untuk 
perusahaan yang terbukti melakukan pelanggaran peraturan OJK yang mengandung 
unsur fraud selama periode 2008–2012. 
4. Perusahaan memiliki data yang lengkap pada tahun 2008-2012. Selanjutnya sampel 
diambil secara berpasangan antara kategori perusahaan yang melakukan kecurangan 
laporan keuangan (fraud) dengan perusahaan yang tidak melakukan kecurangan 
laporan keuangan (nonfraud) berdasarkan beberapa kriteria. Model ini telah 
digunakan oleh Owen-Jackson et al. (2009). Pengambilan sampel ini mengikuti 
penelitian yang dilakukan Skousen (2009), yaitu : 
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1. Bergerak pada industri yang sama dengan perusahaan yang terindikasi melakukan 
kecurangan laporan keuangan. Hal ini mencegah adanya ketimpangan 
data/kesamaan data. 
2. Memiliki total aset yang sama dengan perusahaan yang melakukan kecurangan 
laporan keuangan. 
 
4. Metode Analisis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis multivariat dengan menggunakan regresi 
logistik (logistic regression) sebagai berikut: 
 FRAUD = α + β1 . AGROW + β2 . LEV + β3 . OSHIP + β4 . ROA + β5 .WCTA + β6. 
SATA + β7 .IND + β8 . SIZE + € 
Keterangan : 
FRAUD       :  Variabel dummy, kode 1 (satu) untuk perusahaan yangmelakukan 
kecurangan laporan keuangan, kode 0 (nol) untuk yang tidak 
α :  Konstanta 
β :  Koefisien Variabel 
AGROW  :  Tingkat pertumbuhan aset 
LEV  :  Rasio Leverage 
OSHIP :  Variabel dummy, kode 1 (satu) untuk perusahaan yang 
terdapatkepemilikan saham oleh orang dalam, kode 0 (nol) untuk 
yangtidak terdapat 
ROA  :  Return On Asset (ROA) 
WCTA  :  Working Capital Ratio 
SATA :  Capital Turnover 
IND  :  Proporsi dewan komisaris independen 
SIZE              :  Transformasi logaritma natural (Ln) dari total aset perusahaan i pada 
waktu t 
€  :  error 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Deskriptif Data Penelitian 
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder dari laporan 
keuangan  dari 26 perusahaan selama 5 periode, yaitu dari tahun 2008 sampai dengan 
2012. Dengan demikian total data yang didapatkan sebanyak 130 data (26 perusahaan x 
5 periode).  
Tujuan penelitian ini adalah meneliti pengaruh variabel bebas, yaitu stabilitas 
keuangan, tekanan eksternal, kepemilikan manajerial, target keuangan, capital 
turnover, efektifitas pengawasan dan variabel kontrol ukuran perusahaan terhadap 
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif diatas, dapat dilihat bahwa sebagian besar 
perusahaan adalah perusahaan yang tidak melakukan kecurangan. Dimana jumlahnya 
mencapai 98 perusahaan atau 75,4% dari total sampel. Sedangkan perusahaan yang 
melakukan kecurangan  mencapai 32 perusahaan atau 24,6%. 
 
Tabel 3 










Berdasarkan hasil analisis diatas dapat dilihat bahwa untuk variabel stabilitas keuangan 
memiliki nilai terendah sebesar -1.285 pada PT Apac Citra Centertex (2009) dan nilai 
tertinggi sebesar 0.996 pada PT Myoh Tecnology Tbk (2011). Dengan nilai rata-rata 
sebesar 0,09029 dan nilai standar deviasi sebesar 0,243584, dari nilai statistik deskriptif 
variabel stabilitas keuangan terdapat kecurangan. Sedangkan untuk tekanan eksternal 
memiliki nilai terendah sebesar 0,001 pada PT Apac Citra Centertex (2008) dan nilai 
tertinggi sebesar 0,491 pada PT Myoh Tecnology (2008). Dengan nilai rata-rata sebesar 
0,15026 dan nilai standar deviasi sebesar 0,096477, dari nilai statistik deskriptif 
variabel tekanan eksternal tidak terdapat kecurangan. 
Untuk likuiditas memiliki nilai terendah sebesar 0,021 pada PT Kertas Basuki 
Rahmat Indonesia (2010) dan nilai tertinggi sebesar 2,090 pada PT Eratex Djaja Tbk 
(2010). Dengan nilai rata-rata sebesar 0,79469 dan nilai standar deviasi sebesar 
0,337884, sehingga variabel likuiditas tidak terdapat kecurangan. Sedangkan untuk 
capital turnover memiliki nilai terendah sebesar 0,007 pada PT Kertas Basuki Rahmat 
Indonesia (2012) dan nilai tertinggi sebesar 2,551 pada PT Charoen Pokphand 
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Indonesia (2008) . Dengan nilai rata-rata sebesar 0,91045 dan nilai standar deviasi 
sebesar 0,594050. Sehingga variabel capital turnover tidak terdapat kecuranagan.  
Untuk variabel efektifitas pengawasan memiliki nilai terendah sebesar 0,000 pada 
PT Apac Citra Centertex (2012) dan nilai tertinggi sebesar 0,667 PT Eratex Djaja Tbk 
(2010). Dengan nilai rata-rata sebesar 0,36778 dan nilai standar deviasi sebesar 
0,140225. Sedangkan untuk ukuran perusahaan nilai terendah sebesar 21,84 pada PT 
Myoh Tecnology (2010) dan nilai tertinggi sebesar 33,014 pada PT Apac Citra 
Centertex (2008). Dengan nilai rata-rata sebesar 28,37361 dan nilai standar deviasi 
sebesar 1,860907. Sehingga variabel efektivitas pengawasan tidak terdapat kecurangan. 
Untuk variabel target keuangan memiliki nilai terendah sebesar -0,417 pada PT 
Sumalindo Lestari Jaya Tbk (2009) dan nilai tertinggi sebesar 0,407 pada PT Unilever 
Tbk (2009). Dengan nilai rata-rata sebesar 0,02712 dan nilai standar deviasi sebesar 
0,121074. Sehingga variabel target keuangan terdapat kecurangan. 
 
2. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hosmer and Lemeshow yang menunjukkan nilai sebesar 0,799. Nilai signifikan ini 
jauh lebih besar dari alpha 5% (0,799 > 0,05), sehingga mengakibatkan terjadinya 
penerimaan hipotesis nol. Berarti data yang dianalisis dalam model logistik telah 
memenuhi kelayakan. Sehingga analisis pengujian hipotesis dapat dilakukan lebih 
lanjut. Penilaian keseluruhan model regresi menggunakan nilai -2 log likelihood (LL) 
dimana jika terjadi penurunan angka -2 log likelihood pada blok kedua dibanding 
dengan blok pertama maka dapat disimpulkan bahwa regresi merupakan model yang 
baik. Penilaian keseluruhan model dilakukan dengan membandingkan antara -2 log 
likelihood (-2LL) pada awal (block number =0), dimana model hanya memasukkan 
konstanta dengan) nilai -2 log likelihood (-2LL) pada akhir (block number = 1), dimana 
model memasukkan konstanta dan variabel bebas. Nilai -2LL awal adalah sebesar 
145,363 dan setelah dimasukkan lima variabel independen, maka nilai -2LL akhir 
mengalami penurunan sebesar 132,111. Penurunan nilai -2LL ini menunjukkn model 
regresi yang baik atau dengan kata lain model yang dihipotesiskan fit dengan data. 
Hasil penilaian keseluruhan model dapat dilihat pada tabel dibawah. Berdasarkan hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa nilai Nagelkerke R square model regresi logistik yang 
dibuat menunjukkan nilai sebesar 0,141. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan 
variabel stabilitas keuangan, tekanan eksternal, kepemilikan manajerial, target 
keuangan, likuiditas, capital turnover, efektifitas pengawasan dan ukuran perusahaan 
berpengaruh sigifikan terhadap kecurangan laporan keuangan sebesar 14.1%. 
Sedangkan sisanya sebesar 85.9% (100 % - 14.1%) yang menunjukkan bahwa masih 
ada variabel lain yang juga besar pengaruhnya terhadap kecurangan laporan keuangan. 
Berdasarkan analisis, hasilnya menunjukkan bahwa diantara tujuh variabel bebas yang 
dianalisis tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel kecurangan 
pelaporan keuangan. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi Omnibus Test of Model 
Coefficient pada bagian Model yang nilainya sebesar 0,112 dan nilai signifikansi ini 
jauh lebih besar dari Alpha 5% (0,112 > 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa secara bersama-sama variabel stabilitas keuangan, tekanan eksternal, 
kepemilikan manajerial, target keuangan, likuiditas, capital turnover, efektifitas 
pengawasan dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh sigifikan terhadap kecurangan 
pelaporan keuangan. 
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Pengujian Hipotesis 
Pengujian secara parsial dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
masing-masing variabel bebas (stabilitas keuangan, tekanan eksternal, kepemilikan 
manajerial, target keuangan, likuiditas, capital turnover, efektifitas pengawasan dan 
ukuran perusahaan berpengaruh sigifikan terhadap kecurangan laporan keuangan) 
secara sendiri-sendiri. Dalam penelitian ini pengujian parsial yang dilakukan 




Hasil Uji Secara Parsial Pada Analisis Regresi Logistik 
 
Variables in the  Equation
-.963 .965 .997 1 .318 .382
5.768 2.799 4.249 1 .039 320.053
-.345 .519 .443 1 .506 .708
-4.555 2.129 4.577 1 .032 .011
-1.146 1.180 .943 1 .332 .318
.384 .576 .445 1 .505 1.468
.796 1.731 .211 1 .646 2.216
.166 .178 .878 1 .349 1.181













B S.E. Wald df Sig. Exp(B)




Hipotesis pertama dari penelitian ini adalah diduga bahwa stabilitas keuangan 
berpengaruh negative terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil analisis pada tabel 
diatas, nilai signifikansinya sebesar 0.318. Jika dibandingkan dengan alpha 5%, maka 
nilai signifikansi variabel stabilitas keuangan ini jauh lebih besar (0,318 > 0,05). Hasil 
ini mengindikasikan bahwa secara statistik variabel stabilitas keuangan tidak 
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.  
Hasil ini tidak mendukung penelitian Skousen et. al. (2009) membuktikan bahwa 
adanya hubungan antara tingkat pertumbuhan aset perusahaan dengan kemungkinan 
terjadinya kecurangan laporan keuangan dan tingkat pertumbuhan aset perusahaan 
semakin kecil atau bahkan negatif, maka hal tersebut menandakan bahwa kondisi 
keuangan perusahaan tidak stabil dan dianggap tidak mampu beroperasi dengan baik. 
 
Hipotesis 2 
Hipotesis kedua dari penelitian ini adalah tekanan eksternal berpengaruh positif 
terhadap kecurangan laporan keuanagan. Hasil analisis pada tabel diatas, nilai 
signifikansinya sebesar 0,039. Jika dibandingkan dengan alpha 5%, maka nilai 
signifikansi variabel tekanan eksternal ini lebih besar (0,039 < 0,05). Hasil ini 
mengindikasikan bahwa secara tekanan eksternal berpengaruh terhadap kecurangan 
laporan keuangan.  
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Hal ini mendukung penelitian dari Skousenet. al.(2009) bahwa salah satu tekanan 
yang kerap kali dialami manajemen perusahaan adalah kebutuhan untuk mendapatkan 
tambahan utang atau sumber pembiayaan eksternal agar tetap kompetitif, termasuk 
pembiayaan riset dan pengeluaran pembangunan atau modal. 
 
Hipotesis 3 
Hipotesis ketiga dari penelitian ini adalah kepemilikan manajerial berpengaruh 
negative terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil analisis pada tabel diatas, nilai 
signifikansinya sebesar 0,506. Jika dibandingkan dengan alpha 5%, maka nilai 
signifikansi variabel kepemilikan manajerial ini lebih besar (0,506 > 0,05). Hasil ini 
mengindikasikan bahwa secara statistik variabel kepemilikan manajerial tidak 
berpengaruh  terhadap kecurangan laporan keuangan.  
Hal ini tidak mendukung penelitian dari Skousenet. al.(2009) telah dibuktikan 
bahwa semakin tinggi persentase kepemilikan saham yang dimiliki orang dalam, maka 
probabilitas kejadian fraud dalam laporan keuangan semakin rendah 
 
Hipotesis 4 
Hipotesis keempat dari penelitian ini adalah target keuangan berpengaruh negative 
terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil analisis pada tabel diatas, nilai 
signifikansinya sebesar 0,032. Jika dibandingkan dengan alpha 5%, maka nilai 
signifikansi variabel target keuangan ini lebih besar (0,032 < 0,05). Hasil ini 
mengindikasikan bahwa secara statistik variabel target keuangan berpengaruh  terhadap 
kecurangan laporan keuangan.  
Hal ini mendukung penelitian dari Summers dan Sweeney (1998) melaporkan 
bahwa ROA antara fraud firm dan non - fraud firm secara signifikan berbeda (Skousen 
et. al., 2009). Oleh karena itu, dapat disimpulkan semakin rendah ROA, maka 
perusahaan akan semakin rentan melakukan kecurangan laporan keuangan 
 
Hipotesis 5 
Hipotesis kelima dari penelitian ini adalah diduga bahwa likuiditas berpengaruh 
terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Hasil analisis pada tabel diatas, nilai 
signifikansinya sebesar 0,332. Jika dibandingkan dengan alpha 5%, maka nilai 
signifikansi variabel likuiditas ini lebih besar (0,332 > 0,05). Hasil ini mengindikasikan 
bahwa secara statistik variabel likuiditas tidak berpengaruh negative terhadap 
kecurangan laporan keuangan.  
Hal ini tidak mendukung penelitian dari Harahap (2006) menyatakan bahwa 
Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban 
jangka pendek.Likuiditas dapat dihitung melalui sumber informasi tentang modal kerja 
yaitu pos-pos aktiva lancar dan hutang lancar. 
 
Hipotesis 6 
Hipotesis keenam dari penelitian ini adalah capital turnover berpengaruh negative 
terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Hasil analisis pada tabel diatas, nilai 
signifikansinya sebesar 0,505 Jika dibandingkan dengan alpha 5%, maka nilai 
signifikansi variabel capital turnover ini lebih besar (0,505 > 0,05). Hasil ini 
mengindikasikan bahwa secara statistik variabel capital turnover tidak berpengaruh  
terhadap kecurangan pelaporan keuangan.  
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Hal ini tidak mendukung penelitian dari Carcello (2004) yang menyatakan 
bahwa semakin tinggi pula kecenderungan perusahaan untuk melakukan kecurangan 
dalam pelaporan keuangannya. Hasil serupa juga dikemukakan oleh gagola (2011), 
bahwa capital turnover tidak mempengaruhi perusahaan untuk cenderung melakukan 
kecurangan pelaporan keuangan. 
 
Hipotesis 7 
Hipotesis ketujuh dari penelitian ini adalah efektifitas pengawasan berpengaruh 
negative terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Hasil analisis pada tabel diatas, 
nilai signifikansinya sebesar 0,646 Jika dibandingkan dengan alpha 5%, maka nilai 
signifikansi variabel efektifitas pengawasan ini lebih besar (0,646 > 0,05). Hasil ini 
mengindikasikan bahwa secara statistik variabel efektifitas pengawasan tidak 
berpengaruh  terhadap kecurangan pelaporan keuangan.  
Hal ini tidak mendukung penelitian dari Dechow et al. (1996) dan Dunn (2004) 
yang meneliti hubungan antara komposisi dewan komisaris dengan kecurangan laporan 
keuangan. Hasil penelitian membuktikan bahwa kecurangan lebih sering terjadi pada 




KESIMPULAN, IMPLIKASI MANAJERIAL KETERBATASAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Hipotesis kesatu ditolak karena hipotesis ini mengindikasikan bahwa stabilitas 
keuangan tidak berpengaruh negative terhadap kecurangan pelaporan keuangan. 
2. Hipotesis kedua diterima karena hipotesis ini mengindikasikan bahwa tekanan 
eksternal berpengaruh positif terhadap kecurangan pelaporan keuangan; 
3. Hipotesis ketiga ditolak karena hipotesis ini mengindikasikan bahwa secara secara 
statistik kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh negative terhadap 
kecurangan pelaporan keuangan. 
4. Hipotesis keempat diterima karena hipotesis ini mengindikasikan bahwa secara 
statistik target keuangan tidak berpengaruh negative terhadap kecurangan 
pelaporan keuangan. 
5. Hipotesis kelima ditolak karena hipotesis ini mengindikasikan bahwa secara 
statistik likuiditas tidak berpengaruh negative terhadap kecurangan pelaporan 
keuangan. 
6. Hipotesis keenam ditolak karena hipotesis ini mengindikasikan bahwa secara 
statistik variabel capital turnover tidak berpengaruh negative terhadap kecurangan 
pelaporan keuangan. 
7. Hipotesis ketujuh ditolak karena hipotesis ini mengindikasikan bahwa secara 





  __________________________________________Pendeteksian Laporan Keuangan      45  
 
                                  
Volume. 2 Nomor. 1 Februari 2015 




Implikasi Manajerial dari penelitian ini : 1) bagi Investor, hasil penelitian ini dapat 
membantu dalam pengambilan keputusan saat akan melakukan investasi, dengan 
mempelajari dan menganalisa laoran keuangan yang baik dan benar, maka pengambilan 
keputusan untuk investasi bisa lebih efektif. 2) bagi Perusahaan, dengan adanya hasil 
penelitian ini manajemen perusahaan akan lebih berhati-hati dan lebih baik lagi dalam 
penyusunan laporan keuangan, yang bebas dari kecurangan dan salah saji, karena hal 
ini sangat berpengaruh terhadap pengambilan keputusan oleh Investor, Kreditor dan 
pihak lain yang berkepentingan. 
 
Keterbatasan 
Keterbatasan yang ada pada penelitian ini: 1) jumlah sample perusahaan yang relatif 
sedikit dibanding penelitian sebelumnya, sehingga berdampak pada hasil penelitian 
yang cenderung tidak konsisten dengan penelitian sebelumnya. 2) penggunaan variabel 
penelitian yang banyak, akan berpengaruh pada hasil uji statistik dan kemungkinan 
hasilnya tidak konsisten dengan penelitian acuan. 
 
Saran 
Penelitian ini dapat dikatakan jauh dari kata sempurnaan sehingga masih 
memerlukan perbaikan-perbaikan untuk menemukan hasil yang jauh lebih baik. Peneliti 
memberikan saran dari penelitian ini apabila akan membuat penelitian lanjutan dengan 
tema yang sama, antara lain:  
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah proksi variabel dari fraud 
triangle yang lain agar mendapatkan model lebih akurat dalam mendeteksi adanya 
kecurangan laporan keuangan.  
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas jumlah sampel perusahaan, 
agar dapat memprediksi kasus kecurangan laporan keuangan secara lebih akurat dan 
maksimal. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel independen, 
sehingga dapat melihat hubungan yang lebih luas lagi yang kiranya dapat 
membawa hasil yang lebih signifikan untuk penelitian. 
4. Penelitian selanjutnya pun diharapkan dapat memperpanjang jangka waktu sampel 
yang hendak diteliti sehingga dapat melihat hasil yang lebih konsisten 
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